
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisa dan interpretasi data maka efektivitas 

program Makan Bergizi Gratis (MBG) di SPPG Desa Tanjungharjo dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Ketepatan tujuan, pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

SPPG Desa Tanjungharjo dapat dilihat dari pelaksanaan Visi dan Misi 

yang telah sesuai menurut standar yang ditetapkan Badan Gizi Nasional 

(BGN). Sementara pada aspek kesesuaian menu dapat disimpulkan bahwa 

variasi menu masih menjadi kekurangan dengan tingkat kepuasan sebesar 

70%, sedangkan 30% siswa menyatakan cukup puas dan kurang puas.. 

Sementara pada aspek tingkat kepuasan siswa terhadap kualitas makanan 

dapat dikategorikan cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh sebagian besar 

siswa yang menghabiskan makanan yang diterima setiap hari sehingga 

mengindikasikan bahwa menu yang disajikan telah dapat diterima oleh 

mayoritas peserta didik. 

2. Ketepatan Sasaran (Target Accuracy), dalam pelaksanaan Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) di SPPG Desa Tanjungharjo telah terlaksana dengan 

baik. Penentuan kebutuhan gizi dan penyusunan menu telah disesuaikan 

dengan karakteristik siswa Madrasah Aliyah yaitu 30–35% dari AKG 

Harian. Sementara pada aspek kesesuaian menu masih terdapat kendala 
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dalam menjaga variasi menu, ketersediaan bahan pangan, dan tingkat 

penerimaan siswa. 

3. Kecocokan Proses (Process Appropiateness), dalam Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) di SPPG Desa Tanjungharjo ditunjukkan dengan 

kepatuhan ahli gizi terhadap standart penyusunan menu yaitu dari 

kecukupan energi yang mencapai sekitar 690 kkal per porsi, kandungan 

protein berkisar 24–27 gram per porsi, serta tersedianya sumber 

karbohidrat, protein hewani, protein nabati, sayuran, dan buah pada setiap 

menu. Sementara pelaksanaan pengawasan kualitas makanan 

dilaksanakan secara berkesinambungan mulai pukul 03.30 WIB hingga 

09.30 WIB. Pengawasan mencakup pemeriksaan bahan baku, persiapan 

dan proses pengolahan, quality control, pengemasan, distribusi, hingga 

monitoring setelah makanan diterima di sekolah. 

4. Kualitas Hasil (Output Quality), dalam Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG) di SPPG Desa Tanjungharjo terhadap siswa Madrasah Aliyah 

(MA) telah berjalan secara konsisten sesuai standar yang ditetapkan. 

Selama empat minggu pelaporan, rata-rata produksi makanan berkisar 

1.865–1.940 porsi per hari dengan tingkat kesesuaian menu terhadap 

Angka Kecukupan Gizi (AKG) mencapai 100% pada setiap periode. 

Sementara pada tingkat kebersihan dan keamanan pangan dalam 

penyelenggaraan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di SPPG Desa 

Tanjungharjo telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip higiene dan 

sanitasi pangan pada seluruh tahapan penyelenggaraan makanan. 
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5. Ketapatan waktu (Timelines), dalam dalam Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG) di SPPG Desa Tanjungharjo terhadap siswa Madrasah Aliyah 

(MA) dilaksanakan secara terencana sebelum proses produksi makanan 

dimulai. Aspek ketepatan waktu dalam penyusunan dan perencanaan menu 

di SPPG Desa Tanjungharjo telah dilaksanakan secara sistematis dan tepat 

waktu. Kegiatan diawali dengan evaluasi menu minggu sebelumnya setiap 

hari Jumat, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan rancangan menu 

dan perhitungan kebutuhan gizi (AKG) pada hari Sabtu oleh ahli gizi. 

Sementara ketepatan waktu dalam distribusi makanan dapat dikatakan 

cukup baik selama bulan Januari 2026 dari 20 kali pelaksanaan distribusi, 

18 kali (90%) berhasil dilakukan tepat waktu dan hanya 2 kali (10%) 

mengalami keterlambatan karena faktor operasional yang bersifat teknis. 

6. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya (Resource Efficiency), dalam Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) di SPPG Desa Tanjungharjo terhadap siswa 

Madrasah Aliyah (MA) ditunjukan dengan kesesuaian bahan makanan 

yang digunakan yaitu penyelenggaraan makanan juga menunjukkan 

bahwa setiap bahan pangan diperiksa terlebih dahulu sebelum diolah untuk 

memastikan kondisi bahan masih segar, bersih, dan layak digunakan, 

sedangkan pada tahap distribusi makanan dikemas dalam wadah tertutup 

untuk menjaga kualitas hingga diterima oleh siswa. 

7. Dampak (impact), dalam Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di SPPG 

Desa Tanjungharjo terhadap siswa Madrasah Aliyah (MA) ditunjukan 

dengan peningkatan kualitas gizi dan kesehatan siswa hal ini terlihat dari 
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adanya pembagian porsi dalam Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

selama Januari 2026, diketahui bahwa program berjalan dengan baik dan 

memberikan dampak positif bagi siswa Madrasah Aliyah. Sebanyak 120 

siswa (100%) menerima makanan sesuai jadwal, 118 siswa (98,3%) hadir 

setiap hari, dan 110 siswa (91,7%) menghabiskan makanan yang 

diberikan. Sementara 8,3% siswa masih menyisakan sebagian makanan, 

terutama karena perbedaan selera terhadap jenis lauk maupun sayuran 

tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan MBG masih dikatakan 

belum maksimal. Sementara persepsi sekolah terhadap program MBG 

menunjukkan respon yang positif. pihak sekolah menilai bahwa program 

mampu membantu memenuhi kebutuhan makan siswa selama berada di 

sekolah sehingga siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 

kondisi fisik yang lebih baik, lebih fokus, dan lebih bersemangat. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya maka saran 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi SPPG Desa Tanjungharjo, disarankan untuk meningkatkan variasi 

menu Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dengan tetap mengacu pada 

Angka Kecukupan Gizi (AKG) dan pedoman Badan Gizi Nasional (BGN). 

Variasi menu perlu disesuaikan dengan preferensi peserta didik tanpa 

mengurangi kandungan gizi, sehingga dapat meningkatkan daya terima 

makanan dan meminimalkan siswa yang masih menyisakan makanan. 
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2. Bagi pihak sekolah, perlu memperkuat koordinasi dengan SPPG dalam 

melakukan evaluasi pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG), 

terutama terkait ketepatan waktu distribusi makanan, tingkat penerimaan 

menu oleh siswa, serta pemantauan kondisi kesehatan peserta didik 

melalui pengukuran berat badan, tinggi badan, dan status gizi secara 

berkala. 

3. Bagi tenaga ahli gizi SPPG, diharapkan melakukan evaluasi menu secara 

berkala melalui survei atau umpan balik dari peserta didik mengenai cita 

rasa, jenis lauk, sayuran, maupun buah yang disajikan. Hasil evaluasi 

tersebut dapat dijadikan dasar dalam menyusun siklus menu yang lebih 

beragam, menarik, dan tetap memenuhi standar gizi yang telah ditetapkan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan mengukur dampak Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

terhadap perubahan status gizi, prestasi belajar, konsentrasi, dan kesehatan 

siswa menggunakan pendekatan kuantitatif maupun mixed methods dalam 

jangka waktu yang lebih panjang. 
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